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ABSTRAK 
Bahaya komplikasi diabetes melitus disebabkan karena penyandang diabetes melitus memiliki efikasi 

diri yang buruk dalam perawatan diri dan manajemen glikemik. Pengembangan program pendidikan 

yang dimodifikasi (3STEPFUN) dengan program pendidikan 3 langkah yang terbukti meningkatkan 

penilaian dan perawatan diri kaki serta mencegah masalah kaki ringan. Penelitian ini untuk 

mengembangkan program modifikasi (3STEPFUN) self efficacy perawatan kaki diabetik di Wilayah 

Kerja Puskesmas Karang Pule. Sampel penelitian yaitu 17 responden penderita DM Tipe 2 dilibatkan 

dalam penelitian pra eksperimen dengan desain pre and post group design one design. Sampel dipilih 

berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Intervensi dilakukan selama 4 minggu dengan menggunakan 

modul edukasi, formulir subjektif penilaian kondisi kaki pasien, formulir skrining penilaian kaki, format 

tindak lanjut melalui telepon, kuesioner FCCS untuk mengukur efikasi diri perawatan kaki. Hasil: 

Analisis data menggunakan uji Paired T-test.Terdapat Peredaan Efikasi diri sebelum dan sesudah 

diberikan modifikasi program 3STEPFUN diperoleh p-value <0,05. Melakukan penatalaksanaan 

program 3STEPFUN terhadap self-eficacy  perawatan kaki terhadap kualitas hidup dan perilaku 

perawatan diri yang direkomendasikan dalam praktik keperawatan.  
  

Kata kunci : kaki diabetik, modifikasi program 3 stepfun, self-efficacy 

 

ABSTRACT 
The danger of complication of diabetes mellitus is caused by people with diabetes mellitus having poor 

self-efficacy in self care and glicemic management. Development of a modified educational program 

(3STEPFUN) with a proven 3-step educational program improve foot self-assessment and care and 

prevent minor foot problems.This research is to develop a modified program (3STEPFUN) for self 

efficacy of diabetic foot care in the Working Area of the Karang Pule Health Center. Research sample 

17 respondents with Type 2 DM were involved in the pre-experimental study with pre and post group 

designs one design. Samples were selected according to inclusion and exclusion criteria. The 

intervention was carried out for 4 weeks by using educational modules, subjective forms of assessing 

the condition of the patient's feet, Foot assessment screening form, telephone follow-up format, FCCS 

questionnaire to measure foot care self-efficacy. The results of the study reported that there was 

difference Self-wfficacy before and after given the modification of the 3STEPFUN program, the p-value 

<0.05 was obtained. Conducting investigations 3STEPPFUN program on diet management and sleep-

efficacy of foot care on quality of life and self-care behaviors recommended in nursing practice.  

 

Keywords :  diabetic foot, 3stepfun modification program ,self-efficacy  

 

PENDAHULUAN 

 

Diabetes melitus adalah gangguan metabolik dengan kelainan kerja insulin yang 

menyebabkan hiperglikemia, gangguan bahkan kerusakan pada organ, saraf, komplikasi 

mikrovaskuler dan makrovaskuler (Verhulst et al., 2019; Wahyuni & Ramayani, 2020; Wang 

et al., 2021). Prevalensi penderita diabetes melitus di dunia sebesar 536,6 juta penderita 

diabetes melitus dan pada tahun 2045 diperkirakan akan menjadi 783,2 juta. Indonesia 

menempati urutan ke-5 negara dengan korban terbanyak (IDF, 2021). (IDF, 2021). Pravalensi 
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penyakit diabetes melitus di Indonesia  adalah sebesar 1,6% dan di Nusa Tenggara Barat (NTB) 

sebesar 1,2%. Kota Mataram merupakan wilayah tertinggi kedua setelah Bima dengan 

penderita diabetes mellitus yaitu sebanyak 1,61% (KEMENKES RI, 2019). Puskesmas Karang 

Pule adalah Puskesmas yang menduduki tingkat ke-3 dari 11 Puskesmas se-kota Mataram 

dengan pravalensi 59 penyandang diabetes (Dikes Kota Mataram, 2021). Jumlah kunjungan 

pasien diabetes mellitus di Puskesmas Karang Pule dalam 6 bulan terakhir sebanyak 53  

penyang dengan 41 wanita dan12 laki-laki (Puskesmas Karang Pule, 2017). Tingginya angka 

penderita diabetes, maka faktor risiko dan perilaku perawatan diri sangat penting diperhatikan 

untuk mengelola risiko terjadinya komplikasi kaki diabetik (Green-Morris, 2019).  

Komplikasi diabetes melitus dapat menurunkan kualitas hidup sehingga, memerlukan 

penatalaksanaan dan perubahan perilaku seperti pengetahuan, keterampilan dan kepercayaan 

diri (ElGerges, 2020; Sharoni et al., 2018). Diabetes melitus menyebabkan komplikasi karena 

adanya kerusakan endotel kronis sekunder sehingga mengalami perubahan neurologis vascular 

sensitivitas pada ekstermitas dan deformitas kaki yang meningkatkan risiko terjadinya bisul, 

luka infeksi dan akhirnya amputasi (Prada et al., 2018). Rendahnya keyakinan diri pasien 

diabetes dalam melakukan perawatan diri dan kontrol glikemik yang buruk meningkatkan 

risiko terjadinya komplikasi diabetes mellitus (Andini Saskiyanti Ari et al., 2021). Perlunya 

pasien diabetes mengetahui faktor risiko, memeriksakan diri dan deteksi dini secara mandiri 

kaki agar dapat terhidar dari risiko kaki diabetes (Atmojo, Kristanto & Irawan, 2020).  

Self-efficacy yaitu kepercayaan diri pasien dalam menjaga, meningkatkan kondisi 

kesehatannya sehingga seseorang akan berpikir, merasa, memotivasi diri sendiri dan 

diimplementasikan dengan sebuah proses perubahan dan tindakan pencegahan diri 

(Sangruangake,Jirapornkul & Hurst, 2017; Marbun et al., 2021). Individu dengan self-efficacy 

tinggi menetapkan tujuan yang lebih tinggi untuk mengubah perilaku, mematuhi tujuan lebih 

efektif serta jika mengalami kemunduran bahkan kegagalan maka akan kembali ke tujuan awal 

yakni komitmen untuk mencapai tujuan kualitas hidup yang baik (Sangruangake,Jirapornkul 

& Hurst, 2017; Cutler Sheri, Pam & Engleking, 2018). Penatalaksanaan orang dengan diabetes 

melitus tipe 2 yaitu terkait status kesehatan aspek fisik, edukasi, pemantauan glikemik, gizi dan 

pola makan, pemanfaatan fasilitas kesehatan, aktivitas fisik dan perawatan kaki (Goodall et al., 

2020).  Perawatan kaki yang tepat mengurangi terjadinya risiko terjadinya cedera, adanya 

infeksi dan keputusan terakhir yaitu melakukan amputasi (Bonner, Foster & Spears-Lanoix, 

2016). 

Penatalaksanaan orang dengan diabetes melitus tipe 2 yaitu terkait status kesehatan aspek 

fisik, edukasi, pemantauan glikemik, gizi dan pola makan, pemanfaatan fasilitas kesehatan, 

aktivitas fisik dan perawatan kaki (Goodall et al., 2020).  Self-efficacy yaitu kepercayaan diri 

pasien dalam menjaga, meningkatkan kondisi kesehatannya sehingga seseorang akan berpikir, 

merasa, memotivasi diri sendiri dan diimplementasikan dengan sebuah proses perubahan dan 

tindakan pencegahan diri (Sangruangake,Jirapornkul & Hurst, 2017; Marbun et al., 2021). Self-

efficacy tentang perawatan kaki yang tepat mengurangi terjadinya risiko terjadinya cedera, 

adanya infeksi dan keputusan terakhir yaitu melakukan amputasi (Bonner, Foster & Spears-

Lanoix, 2016). Landasan perawatan diabetes adalah pendidikan diabetes yang inovatif untuk 

meningkatkan kepercayaan diri meningkatkan status kesehatan dan membuat pilihan yang 

tepat dalam mencegah terjadinya komplikasi kaki diabetik (Jiang et al, 2019; Sanaeinasab et 

al., 2021). Pemberian pendidikan yang efektif mengenai perawatan kaki dilakukan dengan 

memberdayakan penderita diabetes melitus dengan pengetahuan dan menfasilitasi pemahaman 

untuk meningkatkan kesejahteraan dirI individu (Goodall et al., 2020). Edukasi yang diberikan 

membantu penderita diabetes membuat keputusan tepat yang berpengetahuan sehingga 

berperan penting dalam aktivitas perawatan kaki diabetes (Green-Morris, 2019). 

Penelitian yang dilakukan oleh Ngunyen, et al (2019) mengidentifikasi program intervensi 

pendidikan perawatan kaki berdasarkan teori self-efficacy (3STEPFUN) dalam meningkatkan 
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perawatan diri dan mengurangi masalah kaki ringan. Adanya intervensi pendidikan mengenai 

perawatan kaki meningkatkan  pengetahuan, perilaku perawatan diri dan mencegah terjadinya 

komplikasi kaki yang didukung dengan program komprehensif berbasis teori guna 

mempertahankan perilaku perawatan kaki dalam jangka panjang (Nguyen et al., 2019; 

Wahyuni & Ramayani, 2020). Perawat membantu individu mendapatkan kembali 

kemampuannya dengan memberikan dukungan pendidikan yang merupakan salah satu elemen 

perawatan diri secara mandiri dari Orem. Intervensi pendidikan kesehatan dengan penerapan 

program edukasi perawatan kaki (3STEPFUN) dengan 3 langkah program edukasi terbukti 

meningkatkan penilaian dan perawatan kaki sendiri dan mencegah masalah kaki ringan. Teori 

Orem yang di integrasikan ke dalam Program 3STEPFUN dengan lima area aktivitas 

keperawatan membantu menilai kapan perawatan lanjut diperlukan dan diberikan berasarkan 

hasil penilaian mandiri resiko ulkus kaki diabetik serta diprediksi kedepannya akan terjadi 

penurunan dan peningkatan kebutuhan akibat adanya komplikasi luka kaki diabetik.  

Oleh karena itu hasil penelitian ini dapat digunakan oleh pengelola program diabetes 

prolanis untuk meningkatkan management diet dan self-efficacy perawatan kaki diabetik di 

Wilayah Kerja Puskesmas Karang Pule. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh 

modifikasi program (3STEPFUN) terhadap self efficacy perawatan kaki diabetik di Wilayah 

Kerja Puskesmas Karang Pule.  

 

METODE 

 

Penelitian kuantitatif ini menggunakan desain pra eksperimen dan desain satu kelompok 

untuk fase pra dan pasca eksperimen. Di wilayah kerja Puskesmas Karang Pule, penderita 

diabetes tipe 2 menjadi subjek penelitian ini.17 orang terdiri dari sampel penelitian. Purposive 

sampling menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi untuk sampel. Individu yang telah 

didiagnosis dengan diabetes mellitus tipe 2 selama lebih dari lima tahun memenuhi kriteria 

inklusi. Balasan wanita lebih besar di atas 35 tahun. Responden yang tidak memiliki ulkus kaki 

diabetik atau ekstremitas bawah normal (tidak ada riwayat ulkus kaki sebelumnya dan tidak 

ada ulkus kaki saat ini, sensasi protektif normal dengan uji monofilament) dan Foot Assessment 

Screening Form yang telah di modifikasi dari (Nguyen, 2019), responden yang memiliki 

temuan abnormal tidak menjadi sampel dalam penelitian atau dikeluarkan, mampu berbicara, 

membaca dan memahami Indonesia, responden PROLANIS Puskesmas Karang Pule Kota 

Mataram dan Mempunyai smarthphone android atau IOS dan dapat dihubungi melalui telepon.  

Instrumen yang digunakan untuk mengukur self-efficacy perawatan kaki diabetik adalah 

kuesioner FCCS (Foot Care Confident Care Scale) dengan 12 pertanyaan.Setiap pertanyaan 

memiliki jawaban dari 5 pilihan: Sangat gelisah,”kurang percaya diri,”percaya diri, cukup 

percaya diri,”sangat percaya diri.”Semua jawaban sangat tidak setuju diberi skor satu,”jawaban 

tidak setuju diberi skor dua,”jawaban yakin diberi skor tiga,”cukup yakin diberi skor 4 dan 

sangat yakin diberi skor lima.  

Penelitian ini dilakukan selama 4 minggu. Pada minggu pertama (pre-test) responden 

diminta untuk mengisi kuesioner FCCS. Kemudian, peneliti memberikan edukasi perawatan 

kaki diabetik yang sudah dimodifikasi oleh peneliti. Peneliti melakukan demonstrasi perawatan 

kaki dengan menggunakan kit perawatan kaki yakni Kit perawatan kaki seperti, cermin, jepit 

kuku, lotion pelembab kaki yang tidak mengandung alkohol atau menggunakan bahan herbal 

(bukan pemutih dan BPOM), kaos kaki panjang dengan ukuran yang diatas mata kaki, sabun 

(bukan sabun pemutih dan BPOM), handuk ukuran kecil, handschoon. Peneliti meminta 

responden untuk mengisi form Data Subjektif Penilaian Kondisi Kaki Pasien yakni formulir 

penilaian kondisi kaki pasien yang akan diisi oleh responden selama 14 hari mandiri di rumah. 

Pada minggu ke-2, peneliti melakukan panggian telepon menggunakan format tindak lanjut 

melalui telepon. Minggu ke-3 pasien diwawancari menggunakan formulir FCCS. Pada minggu 
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terakhir (post test) peneliti meminta responden untuk mengisi kuesioner FCCS dan form data 

objektif pre dan post penilaian kondisi kaki. Peneliti juga mengisi kuesioner DFCB (Diabetik 

Fungctional Care Behavior) dengan 14 item pertanyaan yang dikembangkan oleh (Windasari, 

2014) untuk menilai kemampuan responden melakukan perawatan kaki selama 4 minggu. 

Analisa data untuk menggunakan uji Paired T-Test untuk melihat self-efficacy sebelum 

dan sesudah diberikan modifikasi program 3STEPFUN. Analisis data dilakukan dengan 

menggnaka software SPSS 24. 

 

HASIL 

 

Responden pada penelitian ini yakni pasien diabetes mellitus tipe 2 yang menjadi pasien 

kelolaan Puskesmas Karang Pule Kota Mataram meliputi, tingkat pendidikan, pekerjaan dan 

lama menderita diabetes melitus. 

 
Tabel 1.  Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan, Pekerjaan 

dan Lama Menderita Diabetes Melitus (N=17) 
Variabel Frekuensi 

( n ) 

Persentase 

( % ) 

Usia   

Dewasa awal ( 21 – 39 tahun ) 2 11.8 

Dewasa madya ( 40-59 tahun ) 15 88.2 

Total 17 100,0 

Pendidikan   

Tidak sekolah 2 11.8 

SD 3 17.6 

SMP 9 52.9 

SMA/SMK 3 17.9 

Total 17 100,0 

Pekerjaan   

Ibu Rumah Tangga 9 52.9 

Pedagang 4 23.5 

Petani 4 23.5 

Total 17 100,0 

Lama menderita diabetes   

5 tahun 2 11.8 

6 tahun 7 41.2 

7 tahun 4 23.5 

8 tahun 2 11.8 

9 tahun 2 11.8 

Total 17 100,0 

 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan data bahwa usia responden mayoritas berada pada usia 

dewasa madya ( 40-59 tahun ) yaitu sebanyak 15 responden ( 88.2% ) dari total responden. 

Untuk pendidikan responden terbanyak adalah pendidikan SMP yaitu sebanyak 9 responden ( 

52.9 % ). Untuk Pekerjaan responden terbanyak adalah sebagai ibu rumah tangga yaitu 

sebanyak 9 responden ( 52.9% ). Untuk lama menderita diabetes terbanyak adalah 6 tahun yaitu 

sebanyak 7 responden (41.2% ). 

 
Tabel 2.  Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Self-Efficacy Perawatan Kaki 

Diabetik Sebelum dan Sesudah Diberikan Intervensi Modifikasi Program 

3STEPFUN 
Self-efficacy N Minimum Maximum Mean Std.Deviation 

Pre -test  17 22 49 31.24 7.562 

Post-test 17 35 57 49.12 6.651 
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Berdasarkan tabel 2  hasil penelitian didapatkan data bahwa untuk self-efficacy perawatan 

kaki pre-test atau sebelum diberikan modifikasi program 3STEPFUN nilai minimum 22 

sedangkan nilai maksimum 49, nilai rata-ratanya 31.24 (SD± 7.562). Self-efficacy  post-test 

atau sesudah diberikan modifikasi program 3STEPFUN nilai nimum 35, nilai maksimum 57, 

nilai rata-ratanya 7.562 dan (SD± 6.651). 

 
Tabel 3.  Distribusi Self-Efficacy Perawatan Kaki Diabetik Sebelum dan Sesudah Diberikan 

Program 3stepfun 
Variebel N Mean SD± Sig ( 2-tailed) 

Self-efficacy perawatan kaki pre 

dan post 

17 17.882 7.449 0.000 

 

Berdasarkan tabel 3 hasil uji paired T-Test, self-efficacy sebelum dan sesudah diberikan 

modifikasi program 3STEPFUN didapatkan nilai mean sebesar 17.882 (SD± 7.449)  dan nilai 

signifikan sebesar 0.000 (p<0.05) yang berarti Ha diterima artinya terdapat perubahan self-

efficacy perawatan kaki yang bermakna sebelum (pre-test) diberikan modifikasi 

program3STEPFUN dan setelah (post-test)  diberikan modifikasi program 3STEPFUN. 

 

PEMBAHASAN 
 

Usia menjadi salah satu karakterisik yang dapat mempengaruhi self-efficacy perawatan 

kaki dimana usia mempengaruhi kemampuan dan ganggua penglihatan serta penyakit media 

yang membatasi untuk memeriksa dan melindungi kaki(Bullen et.al., 2019).  Dalam penelitian 

ini diketahui usia responden yakni berada rentang usia 39 – 58 tahun. Seiring bertambahnya 

usia maka penurunan fungsi dan kemampuan tubuh mengalami penurunan yang berdampak 

pada menurunnya efikasi diri (Susilawati et al., 2021). Semakin tua usia seseorang maka 

tingkat kematangan berpikir secara rasional tentang manfaat yang diperoleh jika melakukan 

perawatan kaki secara rutin untuk mencegah komplikasi kaki diabetik (Norita, 2020). 

Hasil penelitian ini melaporkan bahwa pendidikan responden terbanyak adalah pendidikan 

SMP yaitu sebanyak 9 responden (52.9%). Individu dengan pendidikan tinggi diharapkan lebih 

bisa untuk membaca dan memahami informasi perawatan kaki yang diberikan oleh intervionist 

(Pourkazemi et al., 2020). Pendidikan dasar dan menengah sudah mengarahkan individu 

belajar dengan proses berpikir kritis dan mendalam tentang hubungan sebab dan akibat(Frisca 

et al., 2019). Mereka yang memiliki pendidikan yang tinggi, memiliki pemahaman yang lebih 

baik dari kegagalan untuk menerapkan perilaku kesehatan (Sen et al., 2019). Tingkat 

pendidikan juga mempengaruhi self-efficacy dimana seseorang dengan pendidikan tinggi lebih 

baik lebih baik proses terhadap perubahan dirinya dan lebih mudah menerima pengaruh positif 

dari luar dan terbuka terhadap penerimaan informasi termasuk informasi mnegenai kesehatan 

(Munir et al., 2019).Mereka yang memiliki pendidikan yang tinggi, memiliki pemahaman yang 

lebih baik dari kegagalan untuk menerapkan perilaku kesehatan (Sen et al., 2019). Semakin 

tinggi pendidikan seseorang maka kesadaran dalam mengelola kesehatan akan semakin baik 

(Susilawati et al., 2021) 

Pekerjaan juga dapat mempengaruhi self-efficacy perawatan kaki. Penyandang diabetes 

mellitus dengan usia yang lebih muda disibukkan dengan mengurus urusan rumah tangga 

seperti mengasuh anak dan urusan rumah tangga lainnya, sehingga sering kali mengabaikan 

peilaku perawatan kaki (Sen et al., 2019). Dalam penelitian ini dilaporkan bahwa  Untuk 

pekerjaan responden terbanyak adalah sebagai ibu rumah tangga yaitu sebanyak 9 responden 

(52.9%). Berdasarkan hasil penelitian lama menderita diabetes mellitus responden dalam 

penelitian ini yaitu minimum 5 tahun dan maksimal 9 tahun. Perawatan yang lama 

menyebabkan stress emosional sehingga menyebabkan ketidakaturan dalam perawatan kaki 

(Putra & Suari, 2018).  
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perubahan self-efficacy  perawatan kaki 

yang bermakna sebelum (pre-test) diberikan modifikasi program 3STEPFUN dan setelah 

(post-test)  diberikan modifikasi program 3STEPFUN dengan nilai Asymp.Sif (2-tailed) 

signifikan 0.000 (p<0.05). Program 3STEPFUN adalah program intervensi pendidikan 

kesehatan untuk meningkatkan perawatan kaki berbasis teori self-efficacy (3STEPFUN) dalam 

meningkatkan perawatan kaki sendiri dan mencegah masalah kaki ringan. Program pendidikan 

(3STEPFUN) ini memberikan pendidikan intensif kelompok kecil, kit, dokumen perawatan 

kaki, serta tindak lanjut melalui telepon untuk evaluasi proses guna menilai pemahaman yang 

lebih baik dalam penyampaian intervensi  (Nguyen et al., 2019). Pada penelitian ini dilakukan 

modifikasi yakni selain edukasi perawatan kaki diabetik juga dilakukan edukasi dan monitoring 

manajement diet diabetes mellitus dengan evaluasi perminggu atau 4 kali selama 1 bulan.    

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian (Sharoni et al., 2018) yang melaporkan bahwa 

Perilaku perawatan kaki, efikasi diri perawatan kaki (ekspektasi efikasi), kaki meningkat 

setalah diberikan edukasi (p <0,05). Menurut (Ikura et al., 2021) yang melaporkan bahwa 

efikasi diri perawatan kaki meningkat setelah diberikan edukasi dengan nilai p < 0.001. Dan 

pada penelitian lain juga (Hassan, 2020) yang melaporkan bahwa setelah diberikan edukasi 

kesehatan self-efficacy perawatan kaki. Self-efficacy perawatan kaki dalam program 

modifikasi program 3STEPFUN dalam penelitian ini adalah self-efficacy untuk mengeringkan 

diantara sela-sela jari kaki setelah mencuci kaki. Mengeringkan jari kaki menggunakan handuk 

yang lembut yang memerlukan perhatian yang penting untuk dilakukan. Hambatan dalam self-

efficacy untuk mengeringkan diatara sela-sela jari kaki disebabkan karena anggapan 

penyandang DM bahwa tidak perlu dikeringkan dan akan kering dengan sendirinya (Ashari & 

Kusumaningrum, 2020). Efek negatif bila dibiarkan basah yakni meningkatkan kelembapan 

yang rentan terhadap infeksi jamur (Kaya & Karaca, 2018; Abdulwassi et al., 2020). Pada 

penelitian ini setelah diberikan edukasi dan demonstrasi mengenai perawatan kaki, self-

efficacy perawatan kaki meningkat dengan adanya perubahan positif. Self-efficacy perawatan 

kaki setelah diberikan modifikasi program 3STEPFUN tertinggi dalam penelitian ini adalah 

self-efficacy mengenai kapan harus menghilangkan kepalan pada kaki.  

Program 3STEPFUN adalah Program intervensi pendidikan kesehatan untuk 

meningkatkan perawatan kaki berbasis teori self-efficacy (3STEPFUN) dalam meningkatkan 

perawatan kaki sendiri dan mencegah masalah kaki ringan. Program pendidikan (3STEPFUN) 

ini memberikan pendidikan intensif kelompok kecil, kit, dokumen perawatan kaki, serta tindak 

lanjut melalui telepon untuk evaluasi proses guna menilai pemahaman yang lebih baik dalam 

penyampaian intervensi  (Nguyen et al., 2019). Pada penelitian ini dilakukan modifikasi yakni 

selain edukasi perawatan kaki diabetik diabetes mellitus dengan evaluasi perminggu atau 4 kali 

selama 1 bulan. Edukasi perawatan kaki yang efektif yakni dengan memberdayakan individu 

dengan pengetahuan dan pemahaman yang tepat dan benar tentang penyakit mereka sehingga 

self-efficacy meningkat aktif dalam pengobatan dan perawatan diri (Eroglu & Sabuncu, 2021; 

Goodall et al., 2020). Meningkatkan perilaku perawatan diri tidak hanya dengan meningkatkan 

pengetahuan namun meningkatkan self-efficacy guna memiliki keyakinan untuk melaksanakan 

tindakan dalam pencapaian sebuah tujuan (Alavijeh et al., 2021).    

Edukasi perawatan kaki yang efektif yakni dengan memberdayakan individu dengan 

pengetahuan dan pemahaman yang tepat dan benar tentang penyakit mereka sehingga self-

efficacy meningkat aktif dalam pengobatan dan perawatan diri (Eroglu & Sabuncu, 2021; 

Goodall et al., 2020). Meningkatkan perilaku perawatan diri tidak hanya dengan meningkatkan 

pengetahuan namun meningkatkan self-efficacy guna memiliki keyakinan untuk melaksanakan 

tindakan dalam pencapaian sebuah tujuan (Alavijeh et al., 2021). Program pendidikan 

kesehatan berdasarkan landasan self-efficacy dilakukan untuk meningkatkan niat, persepsi dan 

motif seseorang dalam manajemen diri perawatan kaki guna mengurangi risiko masalah kaki 

(Hassan, 2020).  Meningkatnya skor self-efficacy setelah program 3STEPFUN karena adanya  
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kolaborasi antara individu atau personal dan kunjungan rumah secara berkala oleh tenaga 

kesehatan sehingga, meningkatkan kualitas hidup responden  (Windani et al., 2022). Penelitian 

ini sejalan dengan penelitian (Flood et al., 2017) bahwa intervensi edukasi kesehatan mengenai 

diabetes dengan kunjungan rumah efektif meningkatkan pengetahuan dan manajemen diri 

diabetes salah satunya yakni, perawatan kaki diabetik.  

Interaksi yang banyak oleh penyedia pelayanan kesehatan dan penyandang diabebtes 

berguna untuk program perawatan kaki diabetik (AHS et al., 2018). Program edukasi guna 

peningkatan self-efficay perawatan kaki dengan menggunakan buklet pelatihan dilakukan satu 

jam sampai 90 menit (Abu-Shennar & Bayraktar, 2021) Selanjutnya studi  (Windani et al., 

2022) melakukan pendidikan dan konseling di rumah selama 60 menit menggunakan modul 

secara langsung. Pada penelitian ini, untuk meningkatkan self-efficacy perawatan kaki pada 

minggu ke 2 dilakukan monitoring melalui telepon. Studi sebelumnya melaporkan bahwa 

menggunakan pendekatan motivasi melalui seluler baik berupa telepon secara langsung 

sehingga bisa terbentuk interaksi komunikasi dua arah, mendukung penyandang diabetes 

dalam mengubah dan mempertahankan perawatan diri  (Riangkam et al., 2022). Isi panggilan 

telepon mencangkup status kesehatan responden, keluhan pasien, mengingatkan dan menggali 

kembali langkah-langkah perawatan kaki yang sudah diketahui dan dilakukan di rumah 2 

minggu terakhir, tujuan dan lanjutan untuk tahap selanjutnya, mendorong dan memotivasi 

responden untuk tetap melakukan perawatan kaki dan menganjurkan untuk ke puskesmas bila 

menemukan tanda dan gejala yang mengarah ke ulkus kaki. Lebih lengkapnya sesuai dengan 

format telepon yang dikembangkan oleh peneliti berdasarkan format penggilan telepon dalam 

penelitian (Phuong & Nguyen, 2019).  

Pada penelitian ini, peneliti melakukan panggillan telepon selama ±10 menit untuk setiap 

responden. Hasil penelitian (Asante et al., 2020) juga melaporkan efektivitas tindak lanjut 

melalui panggilan telepon selama ±12 menit berdampak signifikan pada perawatan kaki. Hasil 

penelitian (Asante et al., 2020) juga melaporkan efektivitas tindak lanjut melalui panggilan 

telepon selama ±12 menit berdampak signifikan pada perawatan kaki sebelum intervensi 
71,33% hingga setelah intervensi 78,67% . Menggunakan  teknologi seluler dalam sarana 

komunikasi kesehatan efektif untuk kegiatan promosi dan transfer pengetahuan dan informasi  
(Moradi et al., 2019).  Menggunakan  teknologi seluler dalam sarana komunikasi kesehatan 

efektif untuk kegiatan promosi dan transfer pengetahuan dan informasi  (Moradi et al., 2019). 

Pada saat dilakukan panggilan telepon,mayoritas keluhan yang diterima Peneliti yaitu, 

berkaitan dengan menggunakan lotion pada kaki setiap hari yang belum rutin dilakukan dan 

masih belum terbiasa dan sering lupa untuk memotong kuku secara lurus.   

Pada minggu ke-4, Peneliti melakukan post-test self-efficacy perawatan kaki terdapat 

peningkatan nilai self-efficacy perawatan kaki . Seseorang dengan efikasi diri yang tinggi dapat 

mengatasi masalahnya dengan efektif dan akan berusaha keras untuk menghadapi semua 

kesulitan yang dihadapi. Mereka akan tetap bertahan dalam menjalankan suatu tugas ketika 

mereka telah memiliki keterampilan prasyarat sesuai dengan aturan yang ada (Huda et al., 

2020). Setelah diberikan edukasi, individu akan mengalami peningkatan literasi kesehatan dan 

memiliki motivasi yang kuat untuk manaJemen diri perawatan kaki dan menangani masalah 

apapun (Sen et al., 2019). Efikasi diri dan kepatuhan perawatan kaki pada penyandang diabetes 

mellitus memiliki hubungan yang signifkan, dimana semakin tinggi efikasi diri maka semakin 

baik perawatan kaki yang dilakukan penderita diabetes dan pendidikan kesehatan yang baik 

memutus risiko ulkus kaki diabetik (Susilawati et al., 2021). 

 

KESIMPULAN  

 

Edukasi perawatan kaki yang efektif penting dilakukan dengan memberdayakan individu 

dengan pengetahuan yang dapat dipahami sehingga memungkinkan penyandang diabetes 
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mellitus tipe 2 untuk aktif dan yakin percaya tentang bagaimana mencapai tujuan kesehatan. 

Penting untuk memastikan kepercayaan diri individu dengan kemampuan untuk melakukan 

perilaku. Petugas kesehatan dengan program3STEPFUN yang dilakukan secara kontiyu selama 

1 bulan setelah edukasi dengan monitoring setiap minggu dapat mengetahui motvasi dan 

hambatan apa yang dirasakan klien serta bagaimana perubahan perilaku dalam melakukan 

perawatan kaki  dengan tepat. Edukasi yang baik dan komprehensif berkontribusi pada self-

managemen dan self-efficacy individu, tindak lanjut melalui telepon untuk monitoring dan 

pengingat dan mengandung hasil yang berarti dan mencapai target self-management yang lebih 

baik. Dengan demikian dapat dipastikan Memperluas pelaksanaan program 3STEPFUN ini 

diantara pasien diabetes mellitus tipe 2  perilaku perawatan diri yang direkomendasikan 

menjadi sarana untuk menilai dan terhindar dari faktor yang memperburuk penyakit kronis.  
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